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[bookmark: _Toc201352247]ABSTRAK
Muhammad Iqram, 2025. Pengaruh Biaya Limgkungan, Kinerja Lingkungan, dan Iso 14001 Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2023. Dibawah bimbingan Dr. Hj. Anisa Kusumawardani Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, dan Iso 14001 terhadap Kinerja Keuangan. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 17 sampel perusahaan dengan total 85 data perusahaan dari 89 perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang tercatat di bursa efek indonesia pada periode 2019-2023. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan alat analisis SPSS versi 26. Hasil analisis menunjukkan biaya lingkungan tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja keuangan, kemudian kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja keuangan, dan iso 14001 berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan.
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ABSTACT

Muhammad Iqram, 2025. The Effect of Environmental Costs, Environmental Performance, and ISO 14001 on Financial Performance in Basic and Chemical Industry Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023. Under the guidance of Dr. Hj. Anisa Kusumawardani This study aims to analyze and describe the effect of Environmental Costs, Environmental Performance, and ISO 14001 on Financial Performance. This study uses a purposive sampling method and obtained 17 company samples with a total of 85 company data from 89 manufacturing companies in the basic and chemical industry sectors listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2019-2023 period. This study uses multiple linear regression analysis with the SPSS version 26 analysis tool. The results of the analysis show that environmental costs have no significant and negative effect on financial performance, then environmental performance has no significant and negative effect on financial performance, and ISO 14001 has a significant and positive effect on financial performance.


Keywords: Environmental cost, Environmental Performance, Iso 14001, Financial Performance.
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1.1. [bookmark: _Toc106037837][bookmark: _Toc68116195][bookmark: _Toc201352254]Latar Belakang
Lingkungan merupakan aspek penting yang harus diperhatikan dalam sebuah perusahaan, khususnya perusahaan yang memiliki kegiatan industri dengan mengeksploitasi sumber daya alam secara terus menerus. Kegiatan industri tersebut dapat menimbulkan dampak yang buruk terhadap keberlangsungan lingkungan sekitar. Contoh nya saja perusahaan manufaktur yang berada di Indonesia, dampak buruk yang ditimbulkan oleh perusahaan manufaktur ketika pengelolaan limbah, polusi, dan produk tenaga kerja tidak dilakukan dengan sebagaimana mestinya bisa dilihat dari kasus yang terjadi seperti pencemaran lingkungan hidup berupa dumping limbah dengan melakukan pembuangan limbah secara langsung (by pass) dan pengolahan instalasi pengolahan air limbah yang tidak sesuai dengan Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL/UPL) yang dilakukan oleh PT. SIPP Kelapa Sawit Riau Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau pada Jum’at 3 Maret 2023 . Selain itu, ditemukan juga perusahaan tidak memiliki perizinan pengelolaan limbah dan limbah B3. Di Indonesia sendiri lingkungan hidup sangat penting dan harus di pertanggung jawabkan mengingat dampak buruk yang ditimbulkan pada saat pengelolaan lingkungan yang tidak baik menurut (Setiadi, 2021) . Hal ini menjadi pusat perhatian dari perusahaan manufaktur yang harus diperhatikan sesuai dari arahan pemerintah tentang pengawasan dan pencegahan bencana alam yang diakibatkan oleh perusahaan industri yang memanfaatkan lingkungan sebagai bisnisnya. 
Fenomena ini menjadi bukti bahwa minimnya perhatian perusahaan untuk mengatasi dampak dari aktivitas industri yang ditimbulkan. Oleh sebab itu perusahaan harus mempunyai standarisasi dan tanggung jawab penuh untuk mengatasi masalah tersebut sebagai bentuk kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitar akibat proses industri. Beberapa tanggung jawab dari perusahaan yang bisa dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan menganggarkan biaya lingkungan dan pelestarian alam. Akan tetapi beberapa perusahaan menganggap biaya lingkungan merupakan pengurangan dari laba yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga perusahaan tidak mendapatkan hasil laba yang maksimum. Padahal biaya lingkungan dapat berpengaruh positif bagi perusahaan dikarenakan dengan adanya biaya lingkungan, perusahaan dapat di nilai dari konsistensinya terhadap lingkungan yang membangun kepercayaan masyarakat serta tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan.
(Damanik & Yandayana, 2017) mengemukakan bahwa jika suatu perusahaan ingin bertahan (going concern) maka harus memperhatikan 3P yaitu profit sebagai keuntungan, people dimana perusahaan harus memperhatikan kesejahteraan masyarakat dan planet merupakan kontribusi perusahaan terhadap lingkungan. Oleh karena itu, diharapkan perusahaan tidak hanya mementingkan dari segi kinerja keuangan, namun juga diharapkan memperhatikan kondisi masyarakat serta lingkungan sekitar perusahaan.
Sejak tahun 2022 pemerintah melalui kementerian Lingkungan Hidup membuat program penilaian peningkatan kinerja perusahaan dalam mengelola lingkungan hidup (PROPER) di bidang pengendalian dampak lingkungan untuk meningkatkan peran perusahaan dalam program pelestarian lingkungan hidup. PROPER merupakan upaya pemerintah dalam memaksimalkan penataan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui informasi yang diberikan. Adanya program ini akan membantu masyarakat dalam menilai perusahaan yang baik dalam pengelolaan lingkungan dan juga dapat menilai perusahaan yang kurang baik dalam mengatasi lingkungan. 
Peran kinerja lingkungan sebagai tanggung jawab sosial perusahaan dapat mempengaruhi kinerja keuangan Karena perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik secara tidak langsung juga memiliki informasi sosial yang baik, yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik dan keterbukaan informasi perusahaan yang baik diharapkan dapat menjadi pertimbangan investor untuk berinvestasi. Menurut (Wulaningrum & Kusrihandayani, 2020)menjelaskan bahwa kinerja lingkungan adalah hasil dari pengelolaan lingkungan perusahaan melalui kebijakan, fasilitas, dan tujuan konservasi, sebagaimana dinilai oleh sistem manajemen lingkungannya. Penerapan ISO 14001 dapat dijadikan tolak ukur dalam kinerja lingkungan.
Agar mengurangi dampak lingkungan yang dihasilkan, perusahaan harus menganggarkan dana untuk kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan. Dalam hal ini, para investor cenderung mempertimbangkan kinerja keuangan perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi. Jika kinerja keuangan perusahaan menunjukkan hasil yang baik, maka investor cenderung akan menyuntikkan modalnya ke dalam perusahaan. Oleh karena itu, kinerja keuangan merupakan aspek yang sangat penting bagi perusahaan. 
Untuk memenuhi tanggung jawab lingkungan, perusahaan dapat melakukan perbaikan berkelanjutan dalam pengelolaan dan pengendalian dampak lingkungannya. Salah satu alat yang dapat digunakan adalah Sistem Manajemen Lingkungan ISO 14001. ISO 14001 adalah standar yang diakui secara internasional untuk mengelola dampak lingkungan perusahaan. Dengan menerapkan Sistem Manajemen Lingkungan ISO 14001, perusahaan dapat mengidentifikasi dan mengendalikan aspek-aspek lingkungan yang relevan dengan operasi mereka. Standar ini memungkinkan perusahaan untuk mengembangkan kebijakan dan prosedur yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, mematuhi peraturan lingkungan yang berlaku, dan meningkatkan kinerja lingkungan secara keseluruhan.
Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti tentang pengaruh kinerja perusahaan, biaya lingkungan, dan Iso 14001 terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di BEI yaitu (Evita & Syarifuddin, 2019)dengan hasil penelitian nya yaitu Biaya lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan tetapi kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan sedangkan Iso 14001 tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Dalam penelitian lain menurut (Ermaya & Mashuri, 2020)kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan dan juga biaya lingkungan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan akan tetapi Iso 14001 tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
[bookmark: _Hlk115561683][bookmark: _Hlk115561677]Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan oleh peneliti, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul penelitian.Pengaruh Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan dan Iso 14001 Terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2022.
[bookmark: _Toc106037838][bookmark: _Toc68116196][bookmark: _Toc201352255]1.2.		Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah biaya lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan?
2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan?
3. Apakah ISO 14001 berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan?
[bookmark: _Toc106037839][bookmark: _Toc68116197][bookmark: _Toc201352256]1.3.		Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk mengetahui pengaruh biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan.
2. Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan.
3. [bookmark: _Toc68116198]Untuk mengetahui pengaruh Iso14001 terhadap kinerja keuangan.


1.4.		Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Untuk memenuhi persyaratan menempuh sarjana S1 Jurusan Akuntansi dan juga untuk menambah pengetahuan serta wawasan tentang biaya kerja, kinerja lingkungan, Iso 14001, dan Kinerja Keuangan.
2. Bagi perusahaan dapat digunakan untuk mempertimbangkan manajemen dalam mengambil keputusan tentang tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan dan sekitarnya.
3. Bagi Penelitian lain untuk menambah wawasan serta referensi penelitian selanjutnya.
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4. Penelitian ini juga dapat digunakan untuk perkembangan ilmu dalam bidang akuntansi lingkungan, akuntansi keuangan, dan manajemen akuntansi. 
     


[bookmark: _Toc106037842][bookmark: _Toc137104603][bookmark: _Toc136991068][bookmark: _Toc137546905][bookmark: _Toc137105384][bookmark: _Toc136988928][bookmark: _Toc201352257][bookmark: _Toc106037843][bookmark: _Toc68116202][bookmark: _Toc198750926]BAB II
KAJIAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc68116203][bookmark: _Toc106037844][bookmark: _Toc201352258]2.1.	   Landasan Teori
[bookmark: _Toc68116204][bookmark: _Toc106037845][bookmark: _Toc201352259]2.1.1.  Teori Legitmasi
Teori legitimasi secara spesifik adalah hubungan antara perusahaan dan masyarakat. teori ini menjelaskan perihal perusahaan bertanggung jawab terhadap lingkungan dengan meyakinkan bahwa perusahaan berupaya untuk menjalankan peraturan dan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah serta peraturan lingkungan setempat menurut (Buana & Nuzula, 2017)
Teori Legitimasi dalam konteks kebijakan manajemen aset dan penjualan mengacu pada upaya organisasi untuk mempertahankan kepercayaan dan dukungan dari pihak terkait dengan menjaga transparansi, akuntabilitas, dan komunikasi yang baik terkait penjualan dan pengelolaan aset. Hal ini melibatkan stakeholder untuk memastikan bahwa keputusan terkait pengelolaan dan penjualan di jelaskan secara terbuka, dipertanggungjawabkan, serta dilakukan dengan memperhatikan norma-norma dan aturan yang ada di masyarakat agar perusahaan dapat menjaga legitimasinya di mata masyarakat dan pihak yang terlibat.
Teori ini menegaskan bahwa perusahaan berupaya untuk memastikan bahwa mereka menjalankan proses kegiatan perusahaan dalam rana undang-undang serta nilai norma yang ada didalam masyarakat atau lingkungan dimanapun perusahaan itu berada. Oleh sebab itu teori ini diharapkan dapat memperoleh kepercayaan masyarakat dan lingkungan sekitar serta telah menjalankan tanggung jawab sosial sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.
[bookmark: _Toc68116205][bookmark: _Toc106037847][bookmark: _Toc201352260]2.1.2.  Biaya Lingkungan
Biaya lingkungan merupakan biaya yang pada dasarnya berhubungan dengan proses, sistem, dan fasilitas untuk pengambilan keputusan manajemen yang baik (Rohelmy et al., 2015) Biaya lingkungan juga menjelaskan perihal biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan untuk lingkungan sekitar akibat proses perusahaan. Contoh nyata dari biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan adalah biaya pengelolaan limbah. Adapun biaya deteksi lingkungan yang mengacu pada standarisasi yaitu aktivitas yang dilakukan perusahaan meliputiproduk, proses, dan aktivitas lain dalam perusahaan yang mematuhi standar lingkungan yang berlaku. Standar lingkungan yang diikuti perusahaan ditentukan Peraturan pemerintah, standar sukarela (Iso14001), dikembangkan oleh Organisasi Internasional untuk Standardisasi, dan kebijakan lingkungan yang dikembangkan oleh manajemen.
Biаyа lingkungan yаng diungkаp olеh pеrusаhааn dаpаt dilihаt pаdа Sustаinibility Rеport (CSR) atau laporan keuangan tahunan pеrusаhааn sеtiаp tаhunnyа. Menurut (Meiyana & Aisyah, 2019)biaya lingkungan di ukur dengan perbandingan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh CSR perusahaan dengan laba bersih setelah pajak. Biaya yang di maksud kedalam biaya lingkungan meliputi biaya pencegahan, biaya deteksi, biaya kegagalan internal, biaya kegagalan eksternal, dan biaya pengelolaan lingkungan.
[bookmark: _Toc68116206][bookmark: _Toc106037848][bookmark: _Toc201352261]2.1.3.  Kinerja Lingkungan
Kinerja lingkungan adalah hasil pengukuran dari suatu sistem pengelolaan lingkungan yang berkaitan dengan lingkungan dan berkaitan dengan pengelolaan aspek lingkungannyamenurut(Zainab & Burhany, 2020)Kinerja lingkungan diukur dengan membuat program penilaian kerja (PROPER) yang tujuannya untuk peningkatan kinerja perusahaan dalam hal mengelola lingkungan sesuai dengan undang-undang yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Alat ukur penilaian yang digunakan oleh PROPER adalah peraturan lingkungan hidup yang berkaitan dengan persyaratan dokumen lingkungan dan pelaporan nya melalui peraturan Menteri Lingkungan Hidup nomor 3 tahun 2014 tentang Proper yang merupakan suatu bentuk evaluasi ketaatan serta kinerja melebihi tanggung jawab kegiatan dalam kerusakan lingkungan hidup, pengelolaan limbah, dan juga pengendalian dalam pencemaran limbah (Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 3, 2014)
Aspek penilaian dalam PROPER difokuskan pada penilaian ketaatan perusahaan dalam pengendalian pencemaran air, pengendalian pencemaran udara, pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3), kewajiban lain yang terkait dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), penetapan Sistem Manajemen Lingkungan (SML), konservasi dan pemanfaatan sumber daya, serta kegiatan sosial perusahaan. PROPER bermaksud agar para stakeholder dapat menyikapi secara aktif informasi tingkat penaatan ini, dan mendorong perusahaan untuk lebih meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungannya. Sehingga pada akhirnya dampak lingkungan dari kegiatan perusahaan dapat diminimalisasi. 
[bookmark: _Toc68116207][bookmark: _Toc106037849][bookmark: _Toc201352262]2.1.4.  Organization for Standarization (ISO 14001)
Iso adalah sebuah organisasi yang menerbitkan ISO 14001 tentang standar internasional mengenai Sistem Manajemen Lingkungan (SML) yang merupakan konsep dari (SML) tentang pengelolaan lingkungan yang baik. ISO 14001. Perusahaan yang ingin mendapatkan sertifikasi ISO 14001 harus Melalui proses evaluasi berupa audit untuk memverifikasi kepatuhan Perusahaan terhadap standar 14001. jika perusahaan memiliki usaha harus melakukan audit untuk memiliki sertifikasi tersebut. Audit internal tahunan bertujuan untuk memastikan kepatuhan terhadap standar ISO 14001. Tujuan dari dibentuknya ISO 14001 untuk mendorong perusahaan agar menerapkan pengelolaan lingkungan yang baik dan meningkatkan mutu perusahaan agar mampu memperhatikan kualitas dan kinerja lingkungan hidup serta sumber daya alam yang memberikan fasilitas kepada perusahaan agar berjalan dengan baik. 
Manfaat dari Iso 14001 bagi perusahaan adalah untuk meningkatkan reputasi perusahaan dan kredibilitas perusahaan, karena perusahaan yang berkomitmen menjaga lingkungan dengan baik akan menarik perhatian dari stakeholder dan Menegakan kepatuhan hukum serta manajemen resiko lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan.
[bookmark: _Toc106037850][bookmark: _Toc201352263]2.1.5.  Kinerja Keuangan
Kinerja merupakan gambaran dari hasil pencapaian pelaksanaan suatu aktifitas program kegiatan dan kebijakan untuk mewujudkan tujuan serta visi dan misi suatu organisasi. Kinerja merupakan hasil dari keputusan yang dilihat dari penilaian terhadap kinerja perusahaan baik dari Likuiditas, aktivitas, solvabilitas, maupun profitabilitas yang dibuat oleh perusahaan menurut (Septiadi, 2016). kinerja keuangan merupakan suatu hal yang sulit untuk diukur dengan cara eksak karena kinerja keuangan didefinisikan sebagai aspek subjektif dan objektif dari orang atau sesuatu yang menilainya.
 Lalu menurut(Meiyana & Aisyah, 2019) kinerja keuangan merupakan kegiatan bisnis perusahaan untuk menghasilkan laba. Kinerja keuangan merupakan indikator perusahaan untuk mengetahui tingkat keberhasilan perusahaan dengan cara melihat laba yang dihasilkan, sehingga perusahaan dapat melakukan evaluasi terkait kinerja perusahaan yang telah mereka jalani. Kinerja keuangan merupakan hal yang penting bagi perusahaan dikarenakan manajemen akan melakukan analisis kinerja keuangan dengan membandingkan periode tahun yang sedang berjalan dengan tahun sebelumnya, Ketika kinerja menunjukan hasil yang baik maka akan menarik para investor. 
Kinerja keuangan diukur menggunakan ROA (Return On Asset) yang dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dan hasil produksi yang dihasilkan perusahaan. ROA adalah bagian dari rasio profitabilitas dalam analisis laporan keuangan atau pengukuran kinerja keuangan perusahaan. 
Rasio ini digunakan manajer keuangan untuk mengukur efektivitas dalam menghasilkan laba dengan aset yang tersedia, kemudian faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah laba bersih setelah pajak, penjualan bersih, dan total asset.
[bookmark: _Toc201352264]2.1.6.  PROPER

Program Penilaian Peringkat Kinerja (PROPER) merupakan informasi yang dibuat oleh Menteri Lingkungan Hidup sebagai tolak ukur kinreja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan yang berupa penilaian dan peringkat perusahaan dalam menjalankan aktivitas perusahaan yang melibatkan lingkungan. Tujuan pemerintah mengeluarkan PROPER adalah agar perusahaan dapat bertanggung jawab dalam pencegahan dan pelestarian lingkungan hidup. Proper diatur oleh Kementrian Lingkungan hidup melalui peraturan menteri lingkungan hidup No. 5 tahun 2011 tentang pedoman penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam mengelola lingkungan hidup. Pedoman ini bertujuan untuk mendorong perusahaan agar melakukan operasionalnya dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi secara seimbang. Sertifikasi Proper diperkenalkan oleh pemerintah Indonesia sebagai upaya meningkatkan kesadaran dan komitmen perusahaan terhadap praktik berkelanjutan. Langkah ini sejalan dengan meningkatnya perhatian global terhadap isu-isu lingkungan dan sosial, termasuk perubahan iklim, peningkatan sumber daya alam, dan hak asasi manusia. Sertifikasi Proper juga merupakan respon terhadap tuntutan konsumen yang semakin peduli terhadap produk dan layanan yang dihasilkan dengan pertimbangan lingkungan dan sosial yang baik.
[bookmark: _Toc68116208][bookmark: _Toc106037852][bookmark: _Toc201352265]2.2.	  Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai bahan acuan. Penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc201191253][bookmark: _Toc201191684]Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Judul
	Variabel yang diteliti
	Hasil Penelitian

	1. 
	(Damanik & Yandayana, 2017)	Pengaruh Kinerja Lingkungan Pada Kinerja Keuangan Dengan Pengungkapan Corporate Social Responbility Sebagai Variabel Intervening
	Kinerja Lingkungan pada kinerja keuangan
	Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

	2. 
	(Buana & Nuzula, 2017)	Pengaruh Environtmental cost terhadap Profitabilitas dan Nilai perusahaan
	Biaya Lingkungan
	Biaya Lingkungan signifikan negative terhadap nilai perusahaan.

	3. 
	(Meiyana & Aisyah, 2019)	Pengaruh Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan dengan CSR Sebagai Variabel Intervening
	Kinerja lingkungan, biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan
	Kinerja Lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Biaya lingkungan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan

	4. 
	(Evita & Syarifuddin, 2019)	Pengaruh Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, Dan Iso 14001 Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Pertambangan
	Biaya Lingkungan, kinerja lingkungan, dan Iso 14001.
	Biaya lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Kinerja lingkungan Berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. ISO14001 tidak berprngaruh signifikan terhadap kinerja keuangan





	Tabel 2.1. Sambungan

	No
	Peneliti
	Judul
	Variabel yang diteliti
	Hasil Penelitian

	5. 
	(Camila, 2019)	Pengaruh Kinerja lingkungan, Biaya lingkungan Terhadap Kinerja keuangan Perusahan Manufaktur.
	Kinerja lingkungan dan Biaya Lingkungan
	Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

	6. 
	(Zainab & Burhany, 2020)	Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan, dan Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur.
	Biaya Lingkungan dan Kinerja Lingkungan terhadap kinerja keuangan
	Biaya lingkungan menunjukan pengaruh negative terhadap kinerja keuangan. Kinerja Lingkungan Berpengaruh positive terhadap kinerja keuangan.

	7. 
	(Saputra, 2020)	Pengaruh Kinerja Lingkungan dan Biaya Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan Dengan Pengungkapan Lingkungan Sebagai Variabel Intervening
	Biaya lingkungan dan Kinerja Lingkungan
	Biaya Lingkungan Berpengaruh negative terhadap kinerja keuangan. Kinerja lingkungan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan

	8. 
	(Sahputra et al., 2020)	Pengaruh Kinerja lingkungan. Biaya Lingkungan, dan pengungkapan Lingkungan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi.
	Kinerja Lingkungan dan Biaya Lingkungan
	Kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Biaya Lingkungan berpengaruh negatif terhadap profitabilitas

	9. 
	(Ermaya & Mashuri, 2020)	Pengaruh Kinerja Lingkungan, Biaya Lingkungan dan ISO 14001 terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Non-Keuangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	Kinerja lingkungan, Iso 14001, biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan
	Kinerja LingkunganBerpengaruh positif Signifikan terhadap kinerja keuangan. Iso 14001 Tidak berpengaruh  terhadap kinerja keuangan. Biaya Lingkungan berpengaruh negatif sginifikan terhadap kinerja keuangan. 

	10. 
	(Setiadi, 2021)	Pengaruh Kinerja Lingkungan, biaya lingkungan, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan
	Kinerja lingkungan dan Biaya lingkungan
	Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keungan
Biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan



[bookmark: _Toc68116209][bookmark: _Toc106037853][bookmark: _Toc201352266]2.3.	   Kerangka Konseptual Penelitian
[bookmark: _Toc68116210]Teori Legitimasi berfokus pada upaya perusahaan dalam mempertahankan citra positif dan mendapatkan dukungan dari beberapa pihak-pihak yang berkepntingan dalam memenuhi harapan sosial dan lingkungan. Teori ini menunjukan bahwa hubungan antara organisasi dan sosial harus terjalin dengan baik. 
Dalam penelitian ini pihak organisasi diasumsikan sebagai perusahaan sedangkan pihak sosial di asumsikan sebagai masyarakat. Kinerja Keuangan yang baik dapat mencerminkan legitimasi perusahaan di mata pemangku kepentingan, menarik minat investor, dan memberikan keuntungan kompetitif. Untuk mewujudkan lingkungan yang baik dalam hal mencapai kinerja keuangan dengan baik maka ada beberapa faktor yang harus dicapai oleh perusahaan di antaranya adalah biaya lingkungan. 
Biaya lingkungan merupakan biaya yang terkait dengan kegiatan pengelolaan lingkungan oleh organisasi. Ini mencakup biaya operasional seperti pengelolaan limbah, pemulihan lingkungan, perizinan, pengukuran dan pemantauan kinerja lingkungan, serta investasi dalam teknologi yang ramah lingkungan. Biaya lingkungan yang efektif dapat mencerminkan komitmen organisasi terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab secara lingkungan. Dengan demikian biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat meningkatkan tingkat kinerja keuangan dalam hal pertanggungjawaban lingkungan. 
Kinerja lingkungan merujuk pada langkah-langkah dan hasil yang dicapai oleh organisasi dalam mengelola dampaknya terhadap lingkungan. Kinerja lingkungan yang baik dapat meningkatkan citra positif organisasi di mata pihak-pihak yang berkepentingan. Kinerja Lingkungan yang baik juga dapat memberikan legitimasi kepada perusahaan, meningkatkan reputasi, dan mendapatkan dukungan lebih besar dari pemangku kepentingan.
Iso 14001 ISO 14001 adalah standar internasional untuk sistem manajemen lingkungan yang membantu organisasi mengidentifikasi, mengendalikan, dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Sertifikasi ISO 14001 menunjukkan bahwa organisasi telah memenuhi persyaratan standar dan memiliki sistem manajemen lingkungan yang efektif. Sertifikasi ini dapat memberikan legitimasi tambahan kepada organisasi di mata pihak-pihak yang berkepentingan. Implementasi ISO 14001 dapat memberikan legitimasi kepada perusahaan karena menunjukkan komitmen terhadap praktik bisnis yang berkelanjutan dan mematuhi standar internasional yang diakui.
Adapun hasil berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu dan permasalahan yang telah dikaji, maka pengaruh pengaruh kinerja lingkungan, biaya lingkungan, dan Iso 14001 terhadap kinerja keuangan (Studi Empiris Perusahaan Tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode secara sistematis digambarkan sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc105972451][bookmark: _Toc185626048][bookmark: _Toc201191984][bookmark: _Toc106037854]Gambar 2.1.Kerangka Konseptual
[bookmark: _Toc201352267]2.4.	 	Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc106037855][bookmark: _Toc201352268]2.4.1. 	Pengaruh Biaya Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan
Biaya Lingkungan merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk program perbaikan lingkungan akibat aktivitas perusahaan seperti pencemaran lingkungan maupun pencegahan limbah perusahaan menurut (Camila, 2019). Biaya ini dialokasikan melalui laporan pertanggungjawaban sosial namun, perusahaan terkadang mengabaikan biaya lingkungan yang terjadi. Perusahaan berpandangan bahwa biaya lingkungan ini hanya biaya pendukung kegiatan operasional dan bukan berkaitan langsung dengan produksi. Biaya lingkungan ini akan timbul yang nantinya bisa berdampak pada kinerja keuangan perusahaan dikarenakan bengkaknya biaya yang dikeluarkan 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Septiadi, 2016) yang menyatakan bahwa biaya lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan penjabaran di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:
H1: Biaya Lingkungan Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kinerja Keuangan
[bookmark: _Toc106037856][bookmark: _Toc201352269]2.4.2.  Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan.
Kinerja lingkungan merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan dalam menerapkan green accounting menurut (Meiyana & Aisyah, 2019). perusahaan harus bisa menaati aturan dalam penataan lingkungan hidup demi menjamin pengelolaan lingkungan dengan baik. Kinerja lingkungan diukur melalui PROPER yang dibentuk oleh Kementrian Lingkungan Hidup agar perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan dan mendapatkan citra baik di mata masyarakat dan investor.
[bookmark: _Hlk182162186]Menurut (Nirwani & Rura, 2022) Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap terhadap kinerja keuangan. Hal ini ditunjukan dengan semakin tinggi kinerja lingkungan yang diukur melalui PROPER maka semakin tinggi juga kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian(Ermaya & Mashuri, 2020) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan penjabaran di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:
H2: Kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 
[bookmark: _Toc106037857][bookmark: _Toc201352270]2.4.3.	Pengaruh ISO 14001 Terhadap Kinerja Keuangan
Dalam sistem pengelolaan lingkungan ISO mengeluarkan sertifikat ISO 14001, sertifikat ini merupakan suatu standar internasional mengenai sistem manajemen lingkungan (SML) yang membantu perusahaan dalam mengidentifikasi, memprioritaskan, dan mengatur resiko-resiko dalam lingkungan sebagai bagian dari praktek bisnis normal menurut (Evita & Syarifuddin, 2019) Hal ini menunjukkan apabila perusahaan dapat menjaga  lingkungannya dan tidak merusak lingkungan maka akan menambah keuntungan yang dilihat dari banyaknya investor yang menaruh kepercayaan terhadap perusahaan tersebut. Penerapan ISO 14001 membantu perusahaan memperoleh legitimasi dari pemangku kepentingan mereka, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kinerja keuangan melalui beberapa mekanisme. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fitriaty et al., 2021) yang menyatakan bahwa ISO 14001 secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan penjabaran di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:
H3: ISO 14001 Berpengaruh Positif SIgnifikan Terhadap Kinerja Keuangan
[image: ]
[bookmark: _Toc105972452][bookmark: _Toc185626049][bookmark: _Toc201191985]Gambar 2.2. Model Penelitian

[bookmark: _Toc104476867][bookmark: _Toc136991083][bookmark: _Toc137104617][bookmark: _Toc136988943][bookmark: _Toc137105398][bookmark: _Toc106037859][bookmark: _Toc137546919][bookmark: _Toc201352271][bookmark: _Toc68116214][bookmark: _Toc106037860][bookmark: _Toc198750941]BAB III
METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc68116215][bookmark: _Toc106037861][bookmark: _Toc201352272]3.1.	Definisi Operasional
[bookmark: _Toc68116216][bookmark: _Toc106037862][bookmark: _Toc201352273]3.1.1. 		Variabel Dependen
[bookmark: _Toc68116217][bookmark: _Toc106037863]Kinerja keuangan adalah evaluasi dan pengukuran prestasi keuangan suatu entitas, baik itu perusahaan, organisasi, atau individu, berdasarkan kinerja keuangannya. Kinerja keuangan mencakup analisis dan interpretasi berbagai faktor keuangan yang mencerminkan keadaan keuangan dan hasil operasional suatu entitas. kinerja keuangan diukur menggunakan ROA. Menurut (Wijaya, 2019) Untuk mengukur ROA dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 x 100 %	…………………………………………………	3.1
[bookmark: _Toc201352274]3.1.2.  	Variabel Independen
[bookmark: _Toc68116218][bookmark: _Toc106037864][bookmark: _Toc201352275]3.1.2.1. 	Biaya Lingkungan (X1)
Biaya lingkungan merupakan biaya yang timbul akibat aktivitas atau kegiatan perusahaan yang berdampak negatif terhadap lingkungan. Biaya ini mencakup pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk memenuhi persyaratan hukum dan regulasi lingkungan, meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan, serta melaksanakan praktik bisnis yang berkelanjutan secara lingkungan. Adapun rumus dari biaya lingkungan sebagai berikut menurut Pengukuran variabel ini menggunakan skala interval yang bersumber dari (Rosaline & Wuryuni, 2020). Yaitu:
Diberikan nilai 1 untuk perusahaan yang tidak memiliki komponen biaya lingkungan, biaya daur ulang limbah, biaya penelitian dan pengembangan lingkungan yang ada di dalam laporan keberlanjutan atau laporan tahunan. Diberikan nilai 2 untuk perusahaan yang hanya mengungkapkan kegiatan terkait komponen biaya lingkungan, biaya daur ulang limbah, biaya penelitian dan pengembangan lingkungan yang ada di dalam laporan keberlanjutan atau laporan tahunan namun tidak mencantumkan nominal biaya. Diberikan nilai 3 untuk perusahaan yang mengungkapkan nilai nomimal biaya yang dikeluarkan terkait komponen biaya lingkungan, biaya daur ulang limbah, biaya penelitian dan pengembangan lingkungan secara lengkap yang ada di dalam laporan keberlanjutan atau laporan tahunan.		
[bookmark: _Toc68116219][bookmark: _Toc106037865][bookmark: _Toc201352276]3.1.2.2. 	Kinerja Lingkungan (X2)
Pada penelitian ini variabel independen yang kedua yaitu kinerja lingkungan. Kinerja lingkungan mengacu pada evaluasi dan pengukuran prestasi organisasi dalam hal pengelolaan dan dampak aktivitasnya terhadap lingkungan. Kinerja lingkungan mencakup sejauh mana organisasi mampu mematuhi peraturan lingkungan, melaksanakan praktik berkelanjutan, dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Kinerja lingkungan diukur dengan tingkatan warna PROPER menurut (Chasbiandani et al., 2019)
[bookmark: _Toc137580473][bookmark: _Toc201191727][bookmark: _Toc201195003][bookmark: _Toc201352186]Tabel 3.1.  Kriteria PROPER
	Warna
	Kategori
	Nilai

	Emas
	Sangar Baik
	5

	Hijau
	Baik
	4

	Biru
	Sedang
	3

	Merah
	Buruk
	2

	Hitam
	Sangat Buruk
	1



[bookmark: _Toc106037866][bookmark: _Toc201352277]3.1.3. 	ISO 14001 (X3)
Pada penelitian ini variabel independen yang ketiga yaitu Iso 14001. Iso 14001 adalah standar yang menetapkan kerangka kerja untuk organisasi dalam mengidentifikasi, mengendalikan, dan meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatan operasional mereka. Standar ini berfokus pada upaya organisasi dalam mencapai keseimbangan antara kegiatan bisnis yang berkelanjutan dan perlindungan lingkungan. Iso 14001 diukur melalui variabel dummy yang dimana jika perusahaan menerapkan Iso 14001 maka diberi nilai 1 dan jika tidak maka diberi nilai 0.
[bookmark: _Toc68116220][bookmark: _Toc106037867][bookmark: _Toc201352278]3.2.	 	Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc68116221][bookmark: _Toc106037868][bookmark: _Toc201352279]3.2.1. 	Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. Perusahaan dasar dan kimia dipilih karena perusahaan ini dalam aktivitas bisnisnya mengeluarkan limbah yang berlebihan.
[bookmark: _Toc68116222][bookmark: _Toc106037869][bookmark: _Toc201352280]3.2.2. 	Sampel
Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling di mana teknik purposive sampling ini menentukan sampel dengan cara menggunakan kriteria yang sesuai dengan komponen dari variabel yang telah dipilih. Kriteria dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan industr dasar dan kimia yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023.
2. Perusahaan industri dasar dan kimia yang menerbitkan laporan keuangan secara terus menerus dalam periode tahun 2019-2023.
3. Perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI yang telah menerapkan PROPER tahun 2019-2023
4. [bookmark: _Toc106037870]Perusahaan yang mencantumkan laporan dana CSR tahun 2019-2023
	[bookmark: _Toc185623273][bookmark: _Toc185624650]NO.
	Kriteria
	Total

	1
	Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI
	89

	2
	Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang tidak mempublikasikan laporan tahunan secara lengkap dan konsisten daritahun 2019-2023
	(2)

	3
	Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang tidak konsisten mengikuti PROPER dari tahun 2019-2021 
	70

	Total Perusahaan
	21

	Tahun Pengamatan
	5

	Total sampel selama periode pengamatan sbelum outlier
	85

	Total data yang menghasilkan outlier 
	10

	Total data yang mengikuti outlier 
	75

	Sumber : Data Skunder setelah di outlier , 2024

	


[bookmark: _Toc201191728][bookmark: _Toc201195004][bookmark: _Toc201352187]Tabel 3.2.  Data Penelitian
[bookmark: _Toc201352281]3.3. 	Jenis dan Sumber Data
[bookmark: _Toc68116224][bookmark: _Toc106037871][bookmark: _Toc201352282]3.3.1. 	Jenis Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data kuantitatif yang berupa data yang berupa angka. Data tersebut diperoleh dari informasi yang berhubungan dengan penelitian ini yang diperoleh dari annual report perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
[bookmark: _Toc68116225][bookmark: _Toc68116226][bookmark: _Toc106037872][bookmark: _Toc201352283]3.3.2.	Sumber Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data kuantitatif yang berupa data yang berupa angka. Data tersebut diperoleh dari informasi yang berhubungan dengan penelitian ini yang diperoleh dari annual report perusahaan industri dasar dan kimia terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
[bookmark: _Toc106037873][bookmark: _Toc201352284]3.4.		Metode Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc68116227]Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui metode dokumentasi dengan cara download setiap laporan tahunan yang tersedia di website resmi perusahaan industri dasar dan kimia. Data tersebut didapatkan melalui website resmi perusahaan dasar dan kimia yang listing pada Bursa Efek indonesia periode 2019-2023. 
[bookmark: _Toc106037874][bookmark: _Toc201352285]3.5.		Analisis Data
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik regresi linear berganda menggunakan aplikasi SPSS 22.0
[bookmark: _Toc106037875][bookmark: _Toc201352286]3.5.1.	Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif adalah analisis yang menjelaskan secara garis besar dari setiap variabel penelitian yang dijelaskan oleh nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi.
[bookmark: _Toc106037876][bookmark: _Toc201352287]3.5.2.	Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk meminimalisir masalah-masalah statistik dalam pengerjaan model regresi di penelitian ini dan memenuhi asumsi dasar terhadap regresi linear berganda seperti tidak terjadi autokorelasi, tidak terjadi multikolinearitas dan tidak terjadi heterosdekastisitas dalam penelitian ini. Jika terjadi penyimpangan dalam uji ini, maka model penelitian ini tidak dapat digunakan untuk penelitian.


[bookmark: _Toc106037877][bookmark: _Toc201352288]3.5.2.1.	Uji Normalitas
Uji normalitas data ini sebaiknya diuji sebelum data diolah berdasarkan model-model penelitian. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Normalitas data dapat dilihat dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data dapat dikategorikan berdistribusi apabila nilai probabilitas lebih besar dari nilai alpha (α = 0,05) dan jika nilai probabilitasnya kurang dari nilai alpha, maka data tidak berdistribusi dengan normal. 
[bookmark: _Toc106037878][bookmark: _Toc201352289]3.5.2.2.	Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya variabel independen yang memiliki keterkaitan dalam suatu model. Variabel independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen dari model penelitian yang lainnya akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Menurut Gani & Amalia (2018) model regresi yang baik harus bebas dari multikolinearitas. Uji multikolinearitas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF).  Jika nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance> 0.10, maka tidak ada gejala multikolinearitas.
[bookmark: _Toc106037879][bookmark: _Toc201352290]3.5.2.3.	Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada masa tertentu dengan variabel sebelumnya. Menurut Gani & Amalia (2018) untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji Durbin Watson (DW test).

[bookmark: _Toc106037880][bookmark: _Toc201352291]3.5.2.4.	Uji Heteroskedastisitas
[bookmark: _Hlk123305439]Menurut Gani & Amalia (2018) uji heteroskedastisitas menguji adanya perbedaan antara varian dan nilai sisa. Salah satu cara untuk mengetahui ketidaksamaan varian dalam model regresi dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap adalah uji glejser dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas variabel dinyatakan dalam posisi heteroskedisitisitas jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. Perhitungan uji glejser menggunakan software SPSS yang akan terlihat pada Scatterplot.
[bookmark: _Toc201352292]3.5.3.	Uji Kelayakan Model
[bookmark: _Toc201352293]3.5.3.1.	Uji F
Uji kelayakan model merupakan uji pengaruh semua pengaruh semua variabel independen secara bersamaan terhadap variabel dependen. Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi suatu model. Model regresi dikatakan layak jika nilai F suatu model memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Model dapat dikatakan layak apabila nilai signifikansi < 0,05.
[bookmark: _Toc201352294]3.5.3.2.	Uji Koefisien Determinasi Adjusted R-Square
Uji koefisien determinasi adjusted R-squared bertujuan untuk mengetahui presentasi pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai adjusted R-square berada di antara angka nol dan satu. Apabila nilai adjusted R-square mendekati angka satu, maka variabel-variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen dengan sangat jelas. Sebaliknya, nilai adjusted R-square yang kecil maka tingkat variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas.
[bookmark: _Toc128943032][bookmark: _Toc201352295]3.5.4. 	Analisis Regresi Linear Berganda
Model regresi linear berganda pada penelitian ini ditujukan untuk menguji pengaruh komisaris independen, kompensasi kerugian fiskal, dan capital intensity terhadap penghindaran pajak. Model regresi analisis regresi linear berganda yang digunakan pada penelitian ini dapat dinyatakan dengan persamaan berikut : 
	……………………………………….3.4
Keterangan :
Y	: Kinerja Keuangan
	: Konstanta
	: Biaya Lingkungan
	: Kinerja Lingkungan
	: ISO 14001
	: Error
[bookmark: _Toc128943033][bookmark: _Toc201352296]3.5.5.	Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan uji yang bertujuan untuk menguji besar pengaruh variabel independen dan variabel dependen. Apabila nilai signifikansi < dari nilai α = 0,05 (5%) dan koefisien regresi memiliki nilai negatif, maka terdapat pengaruh positif antara variabel independen terhadap variabel dependen atau hipotesis diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > dari nilai α = 0,05 (5%) dan koefisien regresi bernilai positif, maka pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen negatif atau hipotesis ditolak.
[bookmark: _Hlk182166975][bookmark: _Toc201352297]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc201352298]4.1.		Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah menggunakan objek perusahaan industri dasar dan kimia. Sektor industri dasar dan kimia merupakan sektor cabang industri dan manufaktur (non-migas) yang menghasilkan bahan-bahan yang diolah menjadi barang jadi. Sektor industri dasari dan kimia adalah sktor hulu yang memiliki peran penting dalam perekonomian karena sektor ini merupakan penyedia bahan baku yang digunakan untuk input oleh sektor perekonomian lainya.
		Pemilihan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang terdaftar periode 2019-2023 yang telah menerbitkan laporan tahunan secara lengkap dan konsisten serta perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang konsisten mengikuti proper periode 2019-2023. Jumlah populasi pada penelitian ini berjumlah 89 perusahaan dan setelah dilakukan sampling yang memenuhi syarat maka jumlah perusahaan yang dijadikan sampel berjumlah 17 perusahaan dengan tahun pengamatan 5 tahun sehingga sampel pada penelitian ini berjumlah 85 perusahaan. Namun pada saat uji normalitas model penelitian ini memiliki nilai asymp sig. < 0,05 sehingga model penelitian tidak terdistribusi secara normal dan uji kelayakan model (uji f) memiliki nilai signifikan > 0,05 sehingga model penelitian tidak layak dan memerlukan outlier data, outlier adalah data yang memiliki nilai jauh yang berbeda dari rangkaian suatu data pada saat pengujian data, apabila dalam suatu penelitian memiliki data yang extreme maka data tersebut akan dikeluarkan. Metode yang digunakan dalam outlier adalah casewise diagnostic yang memperoleh 10 data yang extreme sehingga jumlah data akhir yang digunakan adalah sebanya 75 data. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah aplikasi atau program Statistical Program for Social Scient (SPSS) versi 26. 
[bookmark: _Toc201352299]4.2.	Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc201352300]4.2.1.	Analisis Statistik Deskriptif
	Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data pada variabel penelitian ini secara sistematis yang dapat dilihat adalah nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi (Ghozali, 2018). Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel penelitian ini adalah Environmental Cost, Environmental Performance, ISO 14001, dan Financial Performance pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2019-2023 adalah sebagai berikut :
[bookmark: _Toc185623274][bookmark: _Toc185624651][bookmark: _Toc201191787]Tabel 4.1.  Analisis Statistik Deskriptif
	[bookmark: _Hlk201277948]Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kinerja Keuangan
	75
	-.0,054
	0,109
	0.03888
	0.035164

	Biaya Lingkungan
	75
	1
	3
	2.88
	0.464

	Kinerja Lingkungan
	75
	2
	4
	3.07
	0.300

	ISO 14001
	75
	0
	1
	1.84
	0.369

	Valid N (listwise)
	75
	
	
	
	


Sumber : SPSS 26.0

Berdasarkan tabel 4.2 diatas pada hasil analisis statistik desktiptif menunjukan bahwa jumlah sampel penelitian sebanyak 75 sampel, rincian deskripsi data adalah sebagai berikut :
1. Variabel Dependen yaitu Environmental Performance memiliki nilai minimum sebesar -0,054 pada perusahaan dengan kode emiten AMGF pada tahun 2020 dan nilai maksimum sebesar 0,109 pada perusahaan dengan kode emiten CTBN pada tahun 2023. Kemudian variabel Environmental Performance memiliki nilai mean sebesar 0,03888 dengan standar deviasi sebesar 0,035164.
2. Variabel X1 yaitu Biaya Lingkungant memiliki nilai minimum sebesar 1 pada perusahaan dengan kode emiten SPINDO pada tahun 2019, 2020, dan 2021. Lalu kode emiten JPFA pada tahun 2023. Lalu nilai maksimum pada variabel ini sebesar 3 pada perusahaan dengan kode emiten AMGF (2019-2023), CPIN (2019-2023), CTBN (2019-2023), GGRP (2019-2023), GDST (2019-2023), IPO (2019-2023), INKP (2019-2023), INTP (2019-2023), INAI (2019-2023), JPFA (2019-2023), KRAS (2019-2023), SMGR (2019-2023), SPMA (2019-2023), TKIM (2019-2023), dan TOTO (2019-2023). Lalu kode emiten NIKL dan IPOL (2020-2023). Kemudian variabel Environmental Cost memiliki nilai mean sebesar 2,88 dengan standar devisiasi sebesar 0,464
3. Variabel X2 yaitu Environmental Performance memiliki nilai minimum sebesar 2 pada perusahaan dengan kode emiten INAI pada tahun 2019 dan nilai maksimum sebesar 4 pada perusahaan dengan kode emiten INTP pada tahun (2019-2023). Lalu pada perusahaan dengan kode emiten AMGF dan SMGR pada tahun 2023. Kemudian variabel Environmental Performance memiliki nilai mean sebesar 3,07 dengan standar devisiasi sebesar 0,300
4. Variabel X3 yaitu ISO 14001 memiliki nilai minimum sebesar 0 pada perusahaan dengan kode emiten AMGF, dan INAI pada tahun (2019-2023). Lalu pada perusahaan dengan kodde emiten CPIN pada tahun (2019-2020). Lalu pada perusahaan dengan kode emiten GDST pada tahun 2019 dan 2020. Lalu nilai maksimum pada variabel ini sebesar 1 pada perusahaan dengan kode emiten CTBN, GGRP, IPOL, INKP, INTP, JFPA, KRAS, NIKL, SMGR, SPMA, SPINDO, TKIM, dan TOTO pada tahun (2019-2023). Lalu perusahaan pada kode emiten CPIN pada tahun 2023. Lalu pada perusahaan dengan kode emiten GDST pada tahun (2021-2023). Kemudian variabel ISO 14001 memiliki nilai mean sebesar 1,84 dengan standar devisiasi sebesar 0,369.
[bookmark: _Toc201352301]4.2.2. 	Hasil Uji Asumis Klasik
4.2.2.1.	Uji Normalitas
	Uji normalitas digunakan untuk menguji suatu model regresi, variabel residual, atau penganggu memiliki distribusi normal dilakukan uji normalitas. Dalam penelitian ini digunakan uji nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila nilai probabilitas signifikansi > 0.05 maka distribusi di nyatakan tidak normal.

[bookmark: _Toc185623275][bookmark: _Toc185624652][bookmark: _Toc201191788][bookmark: _Hlk185625340]Tabel 4.2.  Uji normalitas
	[bookmark: _Hlk201278112]One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	75

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.03254241

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.074

	
	Positive
	0.073

	
	Negative
	-0.074

	Test Statistic
	0.074

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0.200c,d


a. [bookmark: _Hlk201278177]Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : SPSS 26,0

	Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig (2-Tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas yang menggunakan one sample K-S maka uji normalitas terpenuhi dan terdistribusi dengan normal.
4.2.2.2.	Uji Multikolinearitas
	Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya variabel independen yang memiliki keterkaitan dalam suatu model. Gejala multikolinearitas tidak terjadi dalam model regresi jika nilai tolerance > 0.1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factors) < 10,00. Berikut merupakan tabel hasil uji multikolinearitas.



[bookmark: _Toc185624653][bookmark: _Toc201191789]Tabel 4.3. Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
	[bookmark: _Hlk201278442]Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Biaya Lingkungan
	.983
	1.017

	
	Kinerja Lingkungan
	.979
	1.021

	
	ISO 14001
	.969
	1.032


a, Kinerja Keuangan
Sumber : SPSS 26.0

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa nilai tolerance adalah > 0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factors) < 10,00. Nilai tolerance dari Biaya Lingkungan sebesar = 0.983 lalu nilai tolerance dari kinerja lingkungan sebesar = 0,979 dan nilai tolerance ISO 14001 sebesar = 0,969. Nilai VIF dari Biaya Lingkungan sebesar = 1,017 lalu nilai VIF Kinerja Lingkungan sebesar = 1.021 dan nilai VIF dari ISO 14001 sebesar = 1.032. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas maka model regresi penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinearitas. 
4.2.2.3.	Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regres terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji Heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Spearman, yang menghitung korelasi peringkat Spearman antara variabel absolut residual (ut) dan variabel-variabel bebas. Selanjutnya, nilai-nilai peringkat Spearman tersebut dibandingkan dengan nilai signifikansi yang telah ditentukan. Masalah heterokedastisitas dianggap tidak ada apabila nilai peringkat Spearman antara variabel absolut residual regresi dan variabel-variabel bebas lebih besar dari nilai signifikansi.
	[bookmark: _Hlk201278660][bookmark: _Toc185624654]Correlations

	
	LN_X1
	LN_X2
	LN_X3
	Unstandardized Residual

	Spearman's rho
	Biaya Lingkungan
	Correlation Coefficient
	1.000
	.061
	-.117
	.036

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.602
	.319
	0.762

	
	
	N
	75
	75
	75
	74

	
	Kinerja Lingkungan
	Correlation Coefficient
	.061
	1.000
	.092
	.032

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.602
	.
	.434
	0.787

	
	
	N
	75
	75
	75
	74

	
	ISO 14001
	Correlation Coefficient
	-.117
	.092
	1.000
	.007

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.319
	.434
	.
	0.954

	
	
	N
	75
	75
	75
	74

	
	Unstandardized Residual
	Correlation Coefficient
	.036
	.032
	.007
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.762
	.787
	.954
	.

	
	
	N
	74
	74
	74
	74


[bookmark: _Toc201191790]Tabel 4.4. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan tabel 4,7 di atas menunjukan bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikasi lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak terjadi heteroskedastisitas.
4.2.2.4.	Uji Autokorelasi
	Uji autokorelasi bertujuan untuk memastikan apakah ada korelasi antara variabel sebelumnya dan faktor perancu pada titik waktu tertentu, Berikut merupakan tabel hasil dari uji Durbin Watson.
[bookmark: _Toc185624655][bookmark: _Toc201191791]Tabel 4.5. Uji Auto Korelasi
	[bookmark: _Hlk201279167]Model Summaryb

	Model
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	0.219
	4.841
	4
	69
	0`.002
	1.899

	a. Predictors: (Constant), LAG_Y, Kinerja Lingkungan, Iso 14001, Biaya Lingkungan

	b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan


Sumber : SPSS 26.0
Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukan bahwa nilai Durbin Wtson sebesar 1,899. Nilai du dicari pada distribusi nilai tabel Durbin Watson. Berdasarkan variabel k = 3 dan jumlah data acuan n = 75 dengan signifikansi 5% nilai du = 1,707 dan d1 = 1,543 maka du < Dw < (4-du) = 1,707 < 1,899 < 2,291. Maka dari itu, variabel independen pada penelitian ini tidak terjadi gejala autokorelasi terhadap sesama variabel independen. 
[bookmark: _Toc201352302]4.2.3. 	Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)

	Uji F adalah uji untuk mengetahui apakah suatu model regresi yang digunakan pada penelitian layak untuk digunakan, jika signifikansi < 0,05 maka model penelitian ini layak untuk digunakan. Berikut merupakan tabel hasil dari uji kelayakan model (Uji F).
[bookmark: _Toc185624656][bookmark: _Toc201191792]Tabel 4.6. Uji Kelayakan Model (Uji F)
	[bookmark: _Hlk201279398]ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.013
	3
	.004
	3.966
	.011b

	
	Residual
	.078
	71
	.001
	
	

	
	Total
	.091
	74
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

	b. Predictors: (Constant), Iso 14001, Biaya Lingkungan, Kinerja Keuangan


Sumber SPSS 26.0
Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukan bahwa nilai signifikansi dari tabel Anova adalah sebesar 0,011 < 0,05. Berdasarkan hasil uji F maka model regresi penelitian ini layak untuk digunakan.
[bookmark: _Toc201352303]4.2.4. 	Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

[bookmark: _Hlk181215160]	Uji koefisien determinasi (R2) adalah untuk mengetahui presentase pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R-square berada di antara nol atau satu, ketika nilai R-square mendekati angka satu maka semakin jelas variabel-variabel independen menjelaskan variabel dependen. Berikut merupakan tabel hasil dari uji koefisien determinasi (R2).
[bookmark: _Toc185624657][bookmark: _Toc201191793]Tabel 4.7. Uji Koefisien Determinasi (R2)
	[bookmark: _Hlk201279652]Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	.379a
	0.144
	0.107
	.033223

	a. Predictors: (Constant), Iso 14001, Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan

	b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan


Sumber : SPSS 26.0

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukan bahwa nilai R-square sebesar 0,144 yang artinya variabel Biaya lingkungan, Kinerja Lingkungan, dan ISO 14001 mampu menjelaskan variabel Kinerja Keuangan sebesar 14,4% sedangkan presentase selebihnya 85,6% dijelaskan oleh variabel lain.


[bookmark: _Toc201352304]4.2.5. 	Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

	Aanalisis regresi linear berganda adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Berikut merupakan tabel hasil dari uji analisis regresi linear berganda.
[bookmark: _Toc185624658][bookmark: _Toc201191794]Tabel 4.8. Analisis Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.056
	.049
	
	-1.143
	.257

	
	Biaya Lingkungan
	0.006
	0.015
	0.046
	0.411
	0.682

	
	Kinerja Lingkungan
	0.055
	0.042
	0.145
	1.308
	0.195

	
	ISO 14001
	0.046
	0.015
	0.333
	2.981
	0.004

	a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber SPSS 26.0 



Y= α + β1X1 + β2X2 + e
Y= -0,056 + 0,06X1 + 0,055X2 + 0,046X3 + e
Dari persamaan regresi linear berganda di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Konstanta (α)
	Pada model regresi ini, nilai konstanta sebesar -0,56 artinya jika biaya lingkungan (X1), Kinerja lingkungaan (X2), dan Iso14001 (X3) nilainya adalah 0 maka kinerja keuangan (Y) bernilai -0,56.

2. Koefisien Variabel X1 (Biaya Lingkungan)
Nilai Koefisien variabel regresi β1 adalah sebesar 0.006. Nilai tersebut menunjukan pengaruh positif antara variabel Biaya Lingkungan dan Kinerja Keuangan. Hal tersebut artinya jika variabel Biaya Lingkungan mengalami kenaikan 1% maka Kinerja Keuangan akan mengalami kenaikan sebesar 0,006. 
3. Koefisien Variabel X2 (Kinerja Lingkungan)
Nilai koefisien variabel regresi untuk β2 sebesar 0,055. Nilai tersebut menunjukan pengaruh positif antara variabel Kinerja Lingkungan dan Kinerja Keuangan. Hal tersebut artinya jika variabel Kinerja Limgkungan mengalami kenaikan sebesar 1% maka Kinerja Keuangan akan mengalami kenaikan sebesar 0.055.
4. Koefisen Variabel X3 (ISO 14001)
Nilai Koefisien variabel regresi β3 adalah sebesar 0.046. Nilai tersebut menunjukan pengaruh positif antara variabel ISO 14001 dan Kinerja Keuangan. Hal tersebut artinya jika variabel ISO 14001 mengalami kenaikan 1% maka Kinerja Keuangan akan mengalami kenaikan sebesar 0,046. 
[bookmark: _Toc201352305]4.2.6. 	Uji Hipotesis (Uji t)
	Uji hipotesis atau uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika nilai 42 signifikansi < 0,05 maka variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variable dependen yang artinya hipotesis yang dibuat dapat diterima. Berikut merupakan hasil uji hipotesis (uji t) berdasarkan berdasarkan tabel 4.10.
1. Variabel Biaya Lingkungan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,682 > 0,05 yang artinya tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.
2. Variabel Kinerja Lingkungan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,195 > 0,05 yang artinya tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan.
3. Variabel Iso 1401 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,04 < 0,05 yang artinya signifikan dan nilai koefisien sebesar 0,046. Nilai koefisien yang positif menunjukkan pengaruh yang positif terhadap Kinerja Keuangan.
[bookmark: _Toc201352306]4.3. 	Pembahasan
[bookmark: _Toc201352307]4.3.1.	Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan
Berdasarkan hasil uji hipotesis pengujian variabel Biaya Lingkungan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,682 > 0,05 yang berarti variabel Biaya lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan, sehingga hipotesis pertama (H1) Biaya lingkungan berpengaruh signifikan dan postif terhadap kinerja keuangan ditolak.
	Hasil dari penelitian ini adalah untuk menunjukan bahwa Biaya Lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan. Indikasi temuan dari penelitian ini adalah tidak adanya pengaruh biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan dan biaya yang dialokasikan ke lingkungan merupakan investasi bagi Perusahaan yang memberikan manfaat sosial dan ekonomi dalam jangka Panjang. Jadi dapat disimpulkan bahwa biaya lingkungan belum dapat menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan kinerja keuangan suatu perusahaan, dikarenakan biaya lingkungan, sebagai salah satu indikator pengungkapan CSR, dinilai pihak stakeholder eksternal (masyarakat) tidak memiliki manfaat ekonomis langsung terhadap perusahaan ataupun produk yang dikeluarkan perusahaan tersebut sehingga belum dapat dijadikan pertimbangan masyarakat dalam membeli produk perusahaan tersebut, menurut (Buana & Nuzula, 2017)
   Teori Legitimasi dalam konteks kebijakan manajemen aset dan penjualan mengacu pada upaya organisasi untuk mempertahankan kepercayaan dan dukungan dari pihak terkait dengan menjaga transparansi, akuntabilitas, dan komunikasi yang baik terkait penjualan dan pengelolaan aset. Hal ini melibatkan stakeholder untuk memastikan bahwa keputusan terkait pengelolaan dan penjualan dijelaskan secara terbuka, dipertanggungjawabkan, serta dilakukan dengan memperhatikan norma-norma dan aturan yang ada di masyarakat agar perusahaan dapat menjaga legitimasinya di mata masyarakat dan pihak yang terlibat.
   Hal ini tidak sejalan dengan penelitian (Septiadi, 2016) yang menyatakan bahwa biaya lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Akan tetapi penelitian ini sejalan dengan peneltian (Fakhira Nadiyatul Imamah) yang menjelaskan jika biaya lingkungan bertambah maka akan mengurangi kinerja keuangan. Hal ini disebabkan perusahaan masih menggap biaya lingkungan menjadi tambahan pengeluaran atau pengurang laba. Biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan mewakili keuntungan yang dapat ditangkap dengan cara mengelola lingkungan dengan baik. kunci Utama menangkap keuntungan ini adalah mengidentifikasi akar penyebab aktivitas yang tidak bernilai ekonomi, kemudian mengdesain ulang produk dan proses untuk meminimalkan dan akhirnya menghilangkan aktivitas yang tidak bernilai ekonomi.
[bookmark: _Toc201352308][bookmark: _Hlk182164198]4.3.2. 	Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan
	Berdasarkan hasil uji hipotesis pengujian variabel Kinerja Lingkungan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,195 > 0,05 yang berarti variabel Kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan, sehingga hipotesis pertama (H2) Kinerja Lingkungan berpengaruh signifikan dan postif terhadap kinerja keuangan ditolak.
	Hasil dari penelitian ini adalah untuk menunjukan bahwa kinerja Lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan. Data yang diolah dari penelitian ini rata-rata perusahaan memperoleh peringkat biru yang artinya perusahaan melakukan upaya pengelolaan lingkungan hanya sesuai dengan yang diatur oleh undang-undang. Namun, dari hasil kinerja lingkungan yang bisa dibilang cukup tersebut belum bisa serta-merta menjamin hasil kinerja keuangan yang baik pula. 
	Oleh karena hal itu hasil kinerja lingkungan dari peringkat PROPER belum mampu menarik kepercayaan dari Masyarakat dikarenakan Masyarakat membutuhkan kinerja lebih sesuai ekspektasi agar bisa memperoleh legitimasi untuk Perusahaan. Penilaian PROPER yang dilakukan Kementerian lingkungan hidup, tidak langsung menyentuh kepentingan masyarakat, aspek ketaatan yang dinilai oleh panitia PROPER meliputi juga izin lingkungan, izin pengawasan, dan penyediaan data-data perusahaan, sehingga hasil dari kinerja lingkungan tersebut tidak dapat dirasakan secara langsung oleh Masyarakat.
	Peneltian ini tidak sejalan dengan (Nirwani & Rura, 2022) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpangruh postif terhadap kinerja keuangan yang karena perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik akan mendapatkan respon yang baik pula dari para investor dan stakeholder dan juga berdampak peningkatan pendapatan dalam jangka panjang. 
Peneltian ini sejalan dengan (Martha dan Enggal, 2021) yang menyatakan bahwa Hasil dari penelitian ini menunjukan tidak adanya pengaruh kinerja lingkungan melalui proksi PROPER dalam mengelola lingkungan hidup tidak dapat mempengaruhi kinerja keuangan meskipun perusahaan telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan sesuai dengan persyaratan PROPER. Meskipun rata-rata peringkat PROPER yang diterima perusahaan cukup baik yaitu kategori biru. 
4.3.3. 	Pengaruh ISO 14001 terhadap Kinerja Keuangan
	Berdasarkan hasil uji hipotesis pengujian variabel Iso 14001 memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 yang berarti variabel Iso 14001 berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan, sehingga hipotesis pertama (H3) Iso 14001 berpengaruh signifikan dan postif terhadap kinerja keuangan diterima.
	Hasil dari penelitian ini adalah untuk menunjukan bahwa Iso 14001 berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini disebabkan karena ISO 14001 menjadi salah satu nilai unggul dimata publik bagi perusahaan. Tentunya ISO 14001 akan mengakibatkan munculnya pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hubungan antara variabel ISO 14001 terhadap kinerja keuangan adalah positif. Dengan arah hubungan tersebut, dapat diartikan bahwa semakin tinggi ISO 140001 yang didapatkan perusahaan terhadap kinerja keuangan, maka semakin tinggi kinerja keuangan perusahaan. Penilaian ISO 14001 tidak sejalan dengan Penilian PROPER karena ISO 14001 lebih ke penilaian Sistem Manajemen Lingkungan sedangkan PROPER lebih ke penilaian penerapan AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriaty et al., 2021) yang menyatakan peningkatan sistem manajemen lingkungan memberikan dampak postif bagi masyarakat dikarenakan sistem yang digunakan oleh perusahaan dapat di terima oleh masyarakat yang di tunjukan melalui sertifikasi yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui kementrian lingkungan. Akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan (Septiani Muliddina, 2018) yang menyimpulkan bahwa ISO 14001 belum dapat mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan dikarenakan publik melihat sertifikasi tersebut hanya sebagai bentuk kepedulian perusahaan terhadap masalah lingkungan dan belum memiliki manfaat ekonomis bagi mereka.

[bookmark: _Toc201352309]BAB V
PENUTUP

[bookmark: _Toc201352310]5.1.		Kesimpulan
	Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh Biaya Lingkungan, Kinerja Ligkungan, dan Iso 14001 terhadap Kinerja Keuangan. Objek pada penelitian ini adalah perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI periode 2019-2023. 
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut merupakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Biaya Lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
2. Kinerja Lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan.
3. Iso 14001 berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Keuaangan.
[bookmark: _Toc201352311][bookmark: _Hlk183032681]5.2.		Keterbatasan Peneltian
	Berdasarkan hasil penelitian diatas peneliti memiliki keterbatasan yakni penelitian ini:
1. Penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan pada berjumlah empat tahun serta sampel yang digunakan hanya pada sektor industri dasar dan kimia.
2. Data Biaya Lingkungan dengan indikator pengungkapan biaya lingkungan masih sedikit karena perusahaan industri dasar dan kimia masih belum banyak yang mengungkapkan, sehingga hanya 21 perusahaan yang memenuhi sampel penelitian dari 89 total populasi
[bookmark: _Toc201352312]5.3.		Saran
	Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan serta keterbatasan diatas, maka saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk bisa menambahkan jumlah sampel yang lebih banyak dengan memperbanyak tahun pengamatan. 
2. Bagi Perusahaan yang telah mengimplementasikan dan menerapkan green accounting, diharapkan mengungkapkan biaya-biaya yang berkaitan dengan green accounting pada sustainability report dan meningkatkan kinerja lingkungan dengan meraih peringkat PROPER yang lebih tinggi yaitu emas dan hijau.
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[bookmark: _Toc201430484]Lampiran 1. Daftar Sampel Perusahaan
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	AMGF
	Asahimas Flat Glass Tbk.

	2
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk.

	3
	CTBN
	Citra Tubindo Tbk.

	4
	GGRP
	Gunung Raja Paksi Tbk.

	5
	GDST
	Gunawan Dianjaya Steel Tbk.

	6
	IPOL
	Indopoly Swakarsa Industri Tbk.

	7
	INKP
	Indah Kiat Pulp & Paper Corp Tbk.

	8
	INTP
	Indocement Tunggal Perkasa Tbk.

	9
	INAI
	Indal Almunium Industry Tbk.

	10
	JFPA
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

	11
	KRAS
	Krakatau Steel Tbk.

	12
	NIKL
	Pelat Merah Nusantara Tbk.

	13
	SMGR
	Semen Indonesia (Persero) Tbk.

	14
	SPMA
	Suparma Tbk.

	15
	SPINDO
	Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk.

	16
	TKIM
	Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.

	17
	TOTO
	Surya Toto Indonesia Tbk.


















[bookmark: _Toc201430485]Lampiran 2. Tabulasi Data Penelitian
	NO
	KODE
	TAHUN 
	Biaya Lingkungan
	Proper
	ISO 14001
	Kinerja Keuangan

	1
	 AMGF
	2023
	3
	4
	0
	0,078

	
	
	2022
	3
	3
	0
	0,059

	
	
	2021
	3
	3
	0
	0,043

	
	
	2020
	3
	3
	0
	-0,054

	
	
	2019
	3
	3
	0
	-0,015

	2
	CPIN
	2023
	3
	3
	1
	0,057

	
	
	2022
	3
	3
	0
	0,074

	
	
	2021
	3
	3
	0
	0,102

	
	
	2020
	3
	3
	0
	0,123

	
	
	2019
	3
	3
	0
	0,125

	3
	CTBN
	2023
	3
	3
	1
	0,109

	
	
	2022
	3
	3
	1
	-0,050

	
	
	2021
	3
	3
	1
	-0,117

	
	
	2020
	3
	3
	1
	0,023

	
	
	2019
	3
	3
	1
	0,010

	4
	GGRP
	2023
	3
	3
	1
	0,031

	
	
	2022
	3
	3
	1
	0,049

	
	
	2021
	3
	3
	1
	0,058

	
	
	2020
	3
	3
	1
	-0,009

	
	
	2019
	3
	3
	1
	-0,019

	5
	GDST
	2023
	3
	3
	1
	0,096

	
	
	2022
	3
	3
	1
	0,130

	
	
	2021
	3
	3
	1
	-0,040

	
	
	2020
	3
	3
	0
	-0,049

	
	
	2019
	3
	3
	0
	0,015

	6
	IPOL
	2023
	3
	3
	1
	0,002

	
	
	2022
	3
	3
	1
	0,013

	
	
	2021
	3
	3
	1
	0,032

	
	
	2020
	3
	3
	1
	0,030

	
	
	2019
	3
	3
	1
	0,016

	7
	INKP
	2023
	3
	3
	1
	0,041

	
	
	2022
	3
	3
	1
	0,089

	
	
	2021
	3
	3
	1
	0,048

	
	
	2020
	3
	3
	1
	0,035

	
	
	2019
	3
	3
	1
	0,032

	8
	INTP
	2023
	3
	4
	1
	0,066

	
	
	2022
	3
	4
	1
	0,072

	
	
	2021
	3
	4
	1
	0,068

	
	
	2020
	3
	3
	1
	0,066

	
	
	2019
	3
	4
	1
	0,066

	9
	INAI
	2023
	3
	2
	0
	-0,053

	
	
	2022
	3
	3
	0
	-0,095

	
	
	2021
	3
	3
	0
	0,004

	
	
	2020
	3
	3
	0
	0,004

	
	
	2019
	3
	3
	0
	0,028

	10
	JFPA (SK PROPER)
	2023
	1
	3
	1
	0,028

	
	
	2022
	3
	3
	1
	0,046

	
	
	2021
	3
	3
	1
	0,075

	
	
	2020
	3
	3
	1
	0,047

	
	
	2019
	3
	3
	1
	0,075

	11
	KRAS
	2023
	3
	3
	1
	0,046

	
	
	2022
	3
	3
	1
	0,007

	
	
	2021
	3
	3
	1
	0,016

	
	
	2020
	3
	3
	1
	0,006

	
	
	2019
	3
	3
	1
	-0,142

	12
	NIKL
	2023
	3
	3
	1
	-0,027

	
	
	2022
	3
	3
	1
	0,036

	
	
	2021
	3
	3
	1
	0,031

	
	
	2020
	3
	3
	1
	0,021

	
	
	2019
	2
	3
	1
	0,018

	13
	SMGR
	2023
	3
	4
	1
	0,028

	
	
	2022
	3
	3
	1
	0,030

	
	
	2021
	3
	3
	1
	0,025

	
	
	2020
	3
	3
	1
	0,034

	
	
	2019
	3
	3
	1
	0,047

	14
	SPMA
	2023
	3
	3
	1
	0,054

	
	
	2022
	3
	3
	1
	0,104

	
	
	2021
	3
	3
	1
	0,107

	
	
	2020
	3
	3
	1
	0,070

	
	
	2019
	3
	3
	1
	0,055

	15
	SPINDO
	2023
	3
	3
	1
	0,062

	
	
	2022
	3
	3
	1
	0,041

	
	
	2021
	1
	3
	1
	0,068

	
	
	2020
	1
	3
	1
	0,029

	
	
	2019
	1
	3
	1
	0,029

	16
	TKIM
	2023
	3
	3
	1
	0,048

	
	
	2022
	3
	3
	1
	0,131

	
	
	2021
	3
	3
	1
	0,079

	
	
	2020
	3
	3
	1
	0,048

	
	
	2019
	3
	3
	1
	0,054

	17
	TOTO
	2023
	3
	3
	1
	0,073

	
	
	2022
	3
	3
	1
	0,095

	
	
	2021
	3
	3
	1
	0,048

	
	
	2020
	3
	3
	1
	-0,010

	
	
	2019
	3
	3
	1
	0,048
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1. Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Kinerja Keuangan
	75
	-.0,054
	0,109
	0.03888
	0.035164

	Biaya Lingkungan
	75
	1
	3
	2.88
	0.464

	Kinerja Lingkungan
	75
	2
	4
	3.07
	0.300

	ISO 14001
	75
	0
	1
	1.84
	0.369

	Valid N (listwise)
	75
	
	
	
	



2. Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	75

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.03254241

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.074

	
	Positive
	0.073

	
	Negative
	-0.074

	Test Statistic
	0.074

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0.200c,d


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

3. Uji Multikolinearitas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Biaya Lingkungan
	.983
	1.017

	
	Kinerja Lingkungan
	.979
	1.021

	
	ISO 14001
	.969
	1.032


a. Kinerja Keuangan

4. Uji Heteroskedastisitas
	Correlations

	
	LN_X1
	LN_X2
	LN_X3
	Unstandardized Residual

	Spearman's rho
	Biaya Lingkungan
	Correlation Coefficient
	1.000
	.061
	-.117
	.036

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.602
	.319
	0.762

	
	
	N
	75
	75
	75
	74

	
	Kinerja Lingkungan
	Correlation Coefficient
	.061
	1.000
	.092
	.032

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.602
	.
	.434
	0.787

	
	
	N
	75
	75
	75
	74

	
	ISO 14001
	Correlation Coefficient
	-.117
	.092
	1.000
	.007

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.319
	.434
	.
	0.954

	
	
	N
	75
	75
	75
	74

	
	Unstandardized Residual
	Correlation Coefficient
	.036
	.032
	.007
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.762
	.787
	.954
	.

	
	
	N
	74
	74
	74
	74



5. Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	0.219
	4.841
	4
	69
	0`.002
	1.899

	a. Predictors: (Constant), LAG_Y, Kinerja Lingkungan, Iso 14001, Biaya Lingkungan
b. Dependent Variabel : Kinerja Keuangan

	







	6. Uji Kelayakan Model (Uji F)
ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.013
	3
	.004
	3.966
	.011b

	
	Residual
	.078
	71
	.001
	
	

	
	Total
	.091
	74
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan



7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	.379a
	0.144
	0.107
	.033223

	a. Predictors: (Constant), Iso 14001, Biaya Lingkungan, Kinerja Lingkungan

	b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan


	
8. Analisis Regresi Linear Berganda dan Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.056
	.049
	
	-1.143
	.257

	
	Biaya Lingkungan
	0.006
	0.015
	0.046
	0.411
	0.682

	
	Kinerja Lingkungan
	0.055
	0.042
	0.145
	1.308
	0.195

	
	ISO 14001
	0.046
	0.015
	0.333
	2.981
	0.004

	a.  Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
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